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MOTTO 

                          

                        

Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj[892] itu 

orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, Maka dapatkah Kami 

memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding 

antara Kami dan mereka?" (QS. Al-Kahfi 94)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015),  

h. 11-12 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.  

 Secara garis besar uraiannya sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dialambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ



vi 
 

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ´ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dhammah U U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 
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Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 fathah dan ya` ai  a-i --َ  --ي

--  َ  fathahdan wau au  a-u و—

 

kataba    ك ت ب  - yażhabu   ي ذْه ب 

fa‟ala    ف ع ل  - su‟ila    س ئ ل 

żukira    ر  ه وْل    haula - ك يْف    kaifa -  ذ ك 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif Ā a dan garis di atas ا  

 fathah dan ya Ā a dan garis di atas ي  

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي  

 Dhammah dan wawu Ū U dan garis di atas و  

 

Contoh: 

 qāla  -  قاَلََ  

 ramā  -  رَمَى  

َقِيْلََ     -  qīla 

 yaqūlu  -   يَ قُوْلَُ  

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

الَأطْفَالَرَوْضَة  - rauḍah al-aṭfāl 

الَأطْفَالَرَوْضَة  - rauḍatul aṭfāl  

الدنورةَالددينة  - al-Madīnah al-Munawwarah atau 

al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah -  طلحة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  



x 
 

  rabbanā -  ربنّا 

 nazzala -  نزّل 

 al-birr -  البَّ 

 al-hajj -  الحجَّ 

 na´´ama -  نعّم 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

kata sandang. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرّجل 

 as-sayyidatu -  السّيّدة 

 asy-syamsu -  الشّمس 
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 al-qalamu -  القلم 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-َ  تأخذون   ta´khużūna 

 ´an-nau -  النوء 

 syai´un -  شيئ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi´il, isim maupun harf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رََُلَذوَََُاللَََإِنَ َوََ  الر ازقِِيَََْخَي ْ   Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

الديِ ْزاَنَََوَََالكَيْلَََفأََوْفوُا    Fa aufu al-kaila wal mīzāna 

Fa auful kaila wal mīzāna 

الخلَِيْلَإِبْ راَىِيْمَُ      Ibrāhīm al-khalīl 

Ibrāhīmul khalīl 
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وَمُرْسَهَاَلَرْريِْ هَاَاللََِبِسْمَِ   Bismillāhi majrēhā wa mursahā 

الْبَ يْتََِحِجَ َالن اسََِعَلَىَوَلَِِّ   Walillāhi „alan nāsi hijju al-baiti 

سَبِيْلَََالِيَْوََِاسْتَطاَعَََمَنَِ    Manistaṭā‟a ilaihi sabīlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

رَسُوْلَاِلَ َلُزَم دَ َوَمَا  Wa mā Muḥammadun illā 

rasūl 

مُبَاركََةَ َببَِك ةَََلَل ذِيََْللِن اسََِوُضْعَََبَ يْتَ َاوَ لَََاِنَ   Inna awwala baitin wuḍ‟a 

linnāsi lallażī bi Bakkata 

mubārakatan 

الْقُرْءَانََُفِيْوََِانُْزلَََِال ذِيََْرَمَضَانَََشَهْرَُ  Syahru Ramaḍāna al-lażī 

unzila fihi al-Qur‟ānu, atau 

Syahru Ramaḍāna al-lażī 

unzila fihil Qur‟ānu 

بِيََِْبِِْلأفُُقََِرَءَاهََُوَلَقَدَْ
ُ
الد  Wa laqad ra‟āhu bi al-ufuq 

al-mubīni 

الْعَالَمِيَََْرَبََِّلََِِّالحمَْدَُ  Alḥamdu lillāhi rabbi al-

„ālamīna, atau 
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Alḥamdu lillāhi rabbil 

„ālamīna 

Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak tidak digunakan. 

Contoh: 

قَريِْبَوَفَ تْحَ َاللََِمِنَََنَصْرَ    Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

ع اَاْلَأمْرََُلَِِّ ي ْ جََِ    Lillāhi al-amru jamī‟an 

Lillāhil amru jamī‟an 

عَلِيْمَشَيْئَ َبِكُلََِّوَاللَُ   Wallāhu bikulli sya‟in alīm 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin 

(versi Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Salah satu tanda datangnya hari kiamat adalah munculnya Ya‟ju>j dan 

Ma‟ju>J. Ya‟ju>j dan Ma‟ju>j disebutkan dalam dua Surah di dalam Al-Qur‟an yakni 

Surah Al-Kahfi ayat 94 dan Surah Al-Anbinya‟ ayat 96. Di kalangan ahli tafsir 

terjadi perbedaan mengenai siapa itu Ya‟ju>j dan Ma‟ju>j, salah satunya Buya 

Hamka. Beliau  memiliki keunikan tersendiri dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 

Ya‟ju>j dan Ma‟ju>j dibandingkan dengan ahli tafsir lainnya. Keunikan yang di 

miliki Buya Hamka dalam menafsirkan ayat tentang Ya‟ju>j dan Ma‟ju>j menarik 

untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran ayat tentang 

Ya‟ju>j dan Ma‟ju>j menurut Buya Hamka serta yang melatarbelakangi penafsiran 

beliau. Metode yang digunakan adalah library research, yakni penelitian yang 

semua datanya berasal dari buku-buku, ensiklopedi, naskah, dokumen-dokumen 

serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tema Ya‟ju>j dan Ma‟ju>j. Analisis yang 

digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan penelitian ini adalah menggunakan 

bantuan hermeneutika Emilio Betti, yakni seorang peneliti tidak boleh pasif, dia 

harus merekrontruksi makna. Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan di 

ketahui bahwa Buya Hamka adalah orang yang sangat hati-hati dalam 

menafsirkan Al-Qur‟an. Hamka mencoba menguraikan Ya‟ju>j dan Ma‟ju>j 

berdasarkan apa yang diungkap pertama kali di dalam Al-Qur‟an yakni “Ya’ju>j 

dan Ma’ju>j yang merusak di bumi”. Karena tidak diungkapkan secara detail dalam 

Al-Qur‟an, apakah sosok jenis makhluk atau tidak. Hamka mengambil 

kesimpulan bahwa Ya‟ju>j dan Ma‟ju>j adalah pikiran-pikiran jahat serta maksud 

buruk dan ideologi yang sesat. Penafsiran Buya Hamka tersebut dilatarbelakangi 

oleh faktor di atas, selain itu dilatarbelakangi oleh kondisi sosial budaya ketika itu 

dan juga pendidikan atau keilmuan yang di miliki beliau.  

 

Kata kunci: Buya Hamka, Ya’ju>j dan Ma’ju>j, Tafsir Al-Azhar. 

 


